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PENGERTIAN KINERJA

» Kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.

» Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya



N

» Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan
standar yang ditetapkan (Dessler, 2000:41).

» Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan

(Mangkunagara, 2002:22).

Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-
masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting
dalam perusahaan / organisasi. Selain digunakan untuk
menilai keberhasilan organisasi, juga digunakan untuk
menentukan “sistem imbalan”




Definition of Competency

-

Competency ‘ <

Kombinasi antara ketrampilan (skill),
atribut personal, dan pengetahuan
(knowledge) yang tercermin melalui
perilaku kinerja (job behavior) yang
dapat diamati, diukur dan dievaluasi.

Kompetensi merupakan faktor penentu
keberhasilan kinerja.

Fokus kompetensi adalah perilaku
yang merupakan aplikasi dari sKill,
atribut personal dan pengetahuan.
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Hubungan Kinerja Organisasi dan Individu

Kinerja
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Konsep Kinerja Individu

<+ Membagi habis Pekerjaan
ke bawahan (Top-Down)

s» Realisasi bawahan ke
atasan (Bottom-Up)

Kinerja Bawahan Buruk Kinerja Atasan Baik

Kinerja Bawahan Buruk = Kinerja Atasan Buruk




Transparan

Prinsip
penilaian
Kinerja

Partisipatif Akuntabel




Goals and Other

strategies Rules information

Was
performance
satisfactory?

Responsibility Report
Budgeting center actual versus
performance plan

Strategic

planning
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KINERJA ORGANISASI TERDIRI DARI :

1. KINERJA KEUANGAN

Adalah kinerja (keberhasilan) yang dinilai berdasarkan ukuran- vkuran angka dalam
satuan nilai vang, dengan cara  membandingkan realisasi keuangan berdasarkan
anggarannyad :

a. Pencapaian laba.
b. Ketersediaan kas.
d. Dan sebagainya.

2. KINERJA NON KEUANGAN

Adalah kinerja (keberhasilan) yang dinilai tidak berdasarkan ukuran-ukuran angka dalam
satuan nilai vang, contoh :

a. Kehadiran pegawai.
b. Kualitas produk.

c. Kuadalitas Pelayanan.
d. Dan lain sebagainya.



Balanced Scorecard (BSC)

Customers  Internal Processes Financial Learning & Growth
Perspective Perspective Perspective Perspective




O Balance Scorecard merupakan salah satu model pengukuran
kinerja gabungan antara ukuran kinerja keuangan dan non
keuangan.

Konsep Balanced Scorecard pada dasarnya merupakan
penerjemahan strategi dan tujuan yang ingin dicapai oleh
suatu perusahaan dalam jangka panjang, yang kemudian
diukur dan dimonitor secara berkelanjutan

Diukur dari 4 (empat) perspektif, yaitu :

1. Keuangan, contoh : margin laba, ROA, arus kas, dll.

2. Pelanggan, contoh : pangsa pasar, indeks kepuasan
pelanggan (CSI).

3. Bisnis internal, contoh : retensi karyawan, pengurangan
waktu siklus.

Inovasi dan pembelajaran, contoh : persentase penjualan
produk baru.




adalah :
Kartu yang digunakan untuk mencatat skor performance org
dan juga untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan
masa depan

e Keseimbangan “ukuran keuangan dan non keuangan”

 Keseimbangan “ukuran kinerja eksternal dan internal organisasi”.
e Keseimbangan “ukuran hasil di masa lalu dan masa yang akan datang’
e Keseimbangan “ukuran kinerja jangka pendek dan jangka panjang”

* Keseimbangan “ukuran kinerja empat (4) perspektif: finansial, pelanggag
proses internal , pembelajaran & pertumbuhan”




Balanced 3corecard
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General Framework of the Balanced Scorecard

Learning & Growth Perspective

To achieve our vision,

how will we sustain our
ability to change and
improve?

Customer Perspective Internal Business Perspective

VISION AND
To achieve our vision, how
should we appear to our STRATEGY g

customers?
Financial Perspective
To succed financially, how

should we appear to our
shareholders?




Relationships in the Balanced Scorecard™®

How do we look to shareholders?

Financial
How do

Goal Measu res
customers 9as sares
see us?

W hat must
we excel at?

Lﬂf:irsﬂtiggi “1SH1EY Mnternal Business Are we
satisfaction = Loas Measures | Working
effectively
and
efficiently?

Are we Customer

sat ISfyLﬂg (=oals Measar es
customer
needs?

Innovation & Learning
How can we

How can we
serve customers e LT L continue to
better in the improve and
future? create value?

What are the emerging opportunities and challenges?

* Adapted from Martinsons, Davison & Tse, Fig 1 p. 74. Orniginal source Kaplan & Norton.
https://maaw.info/A rticle Summaries/A rtSumMartinsonsDavisonTse99 htm




Financial

Imcrease
Prafitability

Customer

Improwve
Customer
Retamtian

Internal
Process

Organizational
Capacity

Reference: The Institute Way: Simplify Strategic Planning &
Management with the Balanced Scorecard.




Transforming Society though the provision of ultra-high speed mobile information services

The number one provider of ultra-high speed mobile networks and content across Europe and the Middle East

FINANCIAL

CUSTOMER

Improve Brand
Image

INTERNAL PROCESSES

Improve External
Communications

ORGANISATIONAL
CAPACITY




Balance Scorecard bertujuan untuk memelihara
keseimbangan antara ukuran-ukuran strategis yang
berbeda, dengan pencapaian cita-cita, untuk mendorong
karyawan agar bertindak sesuai kepentingan terbaik
organisasi

Dalam membuat Balanced Scorecard, eksekutif harus
memilih seperangkat ukuran yang :

Menunjukkan faktor krisis yang akan menentukan
kesuksesan strategi perusahaan.

Menunjukkan hubungan diantara hubungan individual
sebagai penyebab, dan

Menyediakan pandangan yang lebih luas tentang status
terkini perusahaan.




Kinerja Keuangan

> Kinerja keuangan mengukur kinerja perusahaan
dalam memperoleh laba dan nilai pasar.

> Ukuran keuangan biasanya diwujudkan dalam
profitabilitas, pertumbuhan dan nilai pemegang
saham.

> Alat ukur yang biasa digunakan adalah Return on

Investment dan Residual Income

1. Meningkatnya financial returns Kenaikan pangsa pasar

2. Meningkatnya pendapatan Pertumbuhan pendapatan penjualan
penjualan

3. Menurunkan biaya Penurunan biaya penuh




Kepuasan Pelanggan
> Kepuasan pelanggan ini diukur dari bagaimana
perusahaan dapat memuaskan pelanggan.

> Alat ukur yang biasa digunakan adalah market
share, customer retention, customer acquisition,
customer satisfaction dan customer probability

1. Meningkatkan kepercayaan pelanggan Bertambahnya pelanggan baru
dan loyalitas pelanggan

Proporsi produk dan jasa baru dari

2. Bertambahnya produk dan jasa baru
jumlah total produk dan jasa.

Kecepatan respon terhadap

3. Meningkatnya value yang diperoleh
permintaan pelanggan.

pelanggan




Proses Bisnis Internal

> Dalam perspektif ini kinerja perusahaan diukur
dari bagaimana perusahaan dapat menghasilkan
produk atau jasa secara efisien dan efektif.

» Ukuran yang biasa digunakan adalahkualitas,
response time, cost dan pengenalan produk baru

1. Meningkatkan perbaikan terhadap Kepuasan pelanggan
layanan kepada pelanggan.

2. Menurunnya aktivitas yang tidak Kenaikan cycle effectiveness
bernilai tambah.




Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

> Perspektif ini menekankan pada bagaimana perusahaan dapat
berinovasi dan terus tumbuh dan berkembang agar dapat
bersaing di masa sekarang maupun yang akan datang.

> sumber daya dituntut untuk produktif dan terus belajar agar
mempunyai kemampuan dalam berinovasi dan mengembangkan
produk baru yang memiliki valuebagi customer.

> Alat ukur yang biasa dipakai adalah employee
satisfaction dan information system available

1. Meningkatkan produktivitas dan Jumlah personal yang dididik
komitmen personal dan dilatih

2. Meningkatnya kualitas sistem informasi Jumlah aplikasi baru yang

nELEMEnGED] dipasang dan
diimplementasikan




Proses

Tahapan proses implementasi BSC bervariasi, dalam ‘Association
Balanced Scorecard’ oleh 74e Balanced Scorecard Institute adalah
sebagai berikut:

a. Perumusan Visi dan Misi,

b. Peta Strategi (berdasarkan hubungan kausal empat perspektif),
c. sasaran Strategi (Szategic Objectives)

d. Ukuran (Measurement)

e. Penetapan Target

f. Penetapan Rencana Kinerja (/zitiative).

g. Pengukuran kinerja




IMPLEMENTASI DALAM
BALANCED SCORECARD

® Pengukuran aspek keuangan tidak mampu menangkap
aktivitas-aktivitas dari aktiva-aktiva tidak berwujud,
seperti :

(1) Ketrampilan, kompetensi, dan motivasi para pegawai
(2) Database dan teknologi informasi

(3) Proses operasi yang efisien dan responsif

(4) Inovasi dalam produk dan jasa

(5) Hubungan dan kesetiaan pelanggan

(6) Adanya dukungan politis, peraturan perundang-
undangan dan dari masyarakat.




PENGUKURAN KINERJA PT. BANK MAYAPADA INTERNATIONAL, TBK
MENGGUNAKAN METODE BALANCED SCORECARD

Pricilla Journalistha Mali Mau!, Dwi Nita Aryani%, Yuyuk Liana®

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Malangkugegwara
JI. Terusan Candi Kalasan Malang
TEmail: listhapricilla25@gmail.com
2Email; dwinita@stie-mce.ac.id
SEmail: ylian@stie-mce.ac.id




Tabel 1. Penentuan Score Berdasarkan Range Hasil Pengukuran Kinerja
Range Kinerja Rate In Score

<0% D 1
0-50% C

2

51 -100% 3

>100% A 4
Sumber: (Harjayanti, 2017)




Perspektif Keuangan !
Tabel 5. Rasio Return on Assets (ROA)
Periode Laba Rata-rata ROA Peringkat Keterangan
Tabel 2. Rasio Non Performing Loan (NPL) Sebelum total aset (%)
Periode  Total Kredit Total Kredit NPL  Peringkat Keterangan Pajak
bermasalah (%) 2017 910.145.933 74.745.570.167 121 3 Cukup Sehat
2018 600.930.000 86.971.893.000 0.69 3 Cukup Sehat
2017 101.378.446 55.348.547.197 0,18 1 Sangat Sehat 2019 714.688.000 93408831000 076 3 Cukup Sehat
2018 681.506.000 63.586.749.000 1,07 | Sangat Sehat Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020
2019 331.809.000 69.067.509.000 0,48 1 Sangat Sehat
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020 Tabel 5 diatas, Earnings yang diukur dengan ROA tahun 2017- 2019 masuk peringkat 3
atau kategori cukup sehat, bahkan selalu mengalami penurunan.

Berdasarkan tabel 2 diatas, profil risiko kredit pada tahun 2017 - 2019 selalu kondisi baik

karena <5% dan selalu masuk pada peringkat 1 dengan kategori sangat sehat.
Tabel 6. Rasio Net Interest Margin (NIM)

Periode 'Pe'n'dapatan Rata-Rata NIM Peringkat  Keterangan ’
Tabel 3. Perhitungan berdasarkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) Bunga Bersih Tot:ll f:‘(seft (%)
. . . . produkti
Periode Total Kredit Dana l.’lhak L:)R Peringkat Keterangan 2017 2600100791 69.099.266.000  3.76 1 Sanipat Sehat_
Ketiga (%) 2018 2.969.576.000 81.273.165.000  3.65 I Sangat Sehat
2017 55.348.547.197  62.633.496.354 88,36 3 Cukup Sehat 2019 2.919.822.000  87.836.454.000  3.32 1 Sangat Sehat

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020
Berdasarkan tabel 6, NIM tahun 2017 - 2019 masuk dalam kategori sangat sehat namun
mengalami penurunan.

2018 63.586.749.000  71.510.535.000 88,91 3 Cukup Sehat

2019 69.067.509.000  77.009.109.000 89,68 3 Cukup Sehat
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 3 diatas, profil risiko kredit yang diukur dengan LDR tahun 2017 -
2019 tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan dan masuk kategori cukup sehat.

Tabel 7. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

Periode Modal Aktiva CAR Peringkat Keterangan
Tertimbang (%)
Menurut
. Risiko
Tabel 4. Peringkat Good Corporate Governance (Self Assesment) 2017 8.768.000.000  62.155.000.000 14.10 I Sangat Schat
Periode Peringkat  Keterangan 2018 11.411.000.000 72.115.000.000  15.82 1 Sangat Sehat
2017 2 Baik 2019  12.690.000.000 78.396.000.000 16.18 l Sangat Sehat
2018 ) Baik Sumber: Data Sekuncler. yang diolah Peneliti, 2020 | ‘ |
2019 2 Baik Tabel 7 menunjukan CAR bank mengalami peningkatan dengan bobot peringkat 1 dan

masuk dalam kategori sangat sehat.

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 4 , penilaian GCG dari tahun 2017-2019 memperoleh peringkat ke-2
dengan kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian penerapan GCG pada PT. Bank
Mayapada International, Tbk selalu stabil dan di nilai baik.



Perspektif Pelanggan

Tabel 8. Number of complaint (keluhan)
Periode  Jumlah Jumlah Keluhan Nasabah Number of
Keluhan yang Terselesaikan Complaint(%)
2017 209 209 100%
2018 659 659 100%
2019 561 561 100%
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Tabel 8 menunjukkan jumlah keluhan tahun 2018 mengalami peningkatan dibanding
2018 tapi menurun pada tahun 2019 dengan number of complaint selalu 100%.




Perspektif Proses Bisnis Internal

Tabel 10. Growth Ratio
Periode Growth Ratio Growth Ratio
(Jumlah Kantor) (Jumlah ATM)
2017 7.14% 5.92%
2018 1,11% 0.69%
2019 0% 0%
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Tabel 10 menunjukkan jumlah kantor dan ATM mengalami penurunan




Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Tabel 11. Produktivitas karyawan
Periode Pendapatan Jumlah Produktivitas Karyawan
Bersih Karyawan (Rp)
2017 675.404.953 3,328 Rp. 20.294.619,982/orang
2018 437.412.000 3.488 Rp. 12.540.481,651/orang
2019 528.114.000 3911 Rp. 15.041.697,522/orang
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Tabel 11 menunjukkan produktivitas karyawan mengalami penurunan namun tahun 2019
produktivitas karyawan meningkat.

Tabel 12. Rasio tingkat presentase pelatihan karyawan
Periode Karyawan yang diberikan Total Tingkat
Pelatihan (Karyawan yang Jumlah Pelatihan
mengikuti macam-macam Karyawan Karyawan (%)
pendidikan/pelatihan)
2017 6799 3.328 203,69
2018 4.544 3.488 130,27
2019 11.189 3:511 318,68
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Tabel 12 menggambarkan tingkat karyawan yang mengikuti berbagai macam program
pendidikan/ pada tahun 2018 turun, namun tahun 2019 meningkat.




Pengukuran dalam Balanced Scorecard Pada PT. Bank Mayapada International, Tbk
Range Score Perspektif Keuangan

Tabel 13. Score Card Perspektif Keuangan Periode 2019-2018 dan 2018-2017
Perspektif Range In Score Rate Range In Score Rate
Keuangan Kinerja (2019-2018) Kinerja (2018-2017)

(2019- (2018-2017)
2018)

NPL -55,14% 494,44%
LDR 0,86% 0,62%
GCG 0% 0%
ROA 10,14% -42.97%
NIM -9,04% -2,92%
CAR 2,27% 12,19%
Total 10
Scorecard
Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

oliviiolioliolrs

Berdasarkan tabel 13 diatas, analisa penilaian terhadap kinerja perspektif keuangan
periode 2019-2018 mengalami penurunan dibandingkan dengan periode 2018-2017.

Berdasarkan tabel 14, analisa penilaian terhadap kinerja perspektif pelanggan periode
2019-2018 mengalami penurunan dibandingkan dengan periode 2018-2017




Range Score Perspektif Pelanggan

Tabel 14. Score Card Perspektif Pelanggan

Perspektif Range In Score Rate  Range In Score Rate

Pelanggan Kinerja (2019-2018) Kinerja (2018-2017)
(2019-2018) (2018-2017)

Number of 0% 2 0% 2

Complaint

Customer -10% 1 77% 3

Profitability

Total Score card 3 5

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020




Range Score Perspektif Proses Bisnis Internal
Tabel 15. Score Card Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif Bisnis Range In Score  Rate Range In Score Rate
Internal Kinerja (2019- Kinerja (2018-2017)
(2019-2018)  2018) (2018-2017)

Growth Ratio -100% 1 -84%
(Jumlah Kantor)

Growth Ratio -100% | -88%
(Jumlah ATM)

Total Scorecard 2
Sumber: Data Sekunder yang diolah Penelit1, 2020




Range Score Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Tabel 16. Score Card Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Perspektif Range In Score  Rate Range In Score
Pertumbuhan dan Kinerja (2019-2018) Kinerja (2018-
Pembelajaran (2019- (2018-2017) 2017)
2018)
Produktivitas 19% 2 -38% 1

Karyawan
Tingkat Persentase 144% | -36% 1
Pelatihan Karyawan
Total Score Card 6 2

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 16 diatas, analisa penilaian terhadap kinerja perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran periode 2019-2018 mengalami peningkatan dibandingkan 2018-2017.




Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kinerja secara keseluruhan pada PT. Bank
Mayapada International, Tbk berdasarkan metode balanced scorecard dengan menggunakan
teknik range score (Harjayanti, 2017) menunjukkan bahwa pengukuran balanced scorecard yang
dilihat dar1 perspektif keuangan pada PT. Bank Mayapada International, Tbk periode 2019-2018
mendapatkan score 10 mengalami penurunan dibandingkan periode 2018-2017 dengan
mendapatkan skor 13. Hasil pengukuran balanced scorecard yang dilihat dari perspektif
pelanggan pada PT. Bank Mayapada International, Tbk periode 2019-2018 mendapatkan skor 3
mengalami penurunan dibandingkan periode 2018-2017 dengan mendapatkan skor 5. Hasil
pengukuran balanced scorecard yang dilihat dari perspektif bisnis internal pada PT. Bank
Mayapada International, Tbk periode 2019-2018 dan 2018-2017 tidak mengalami peningkatan
dengan mendapatkan skor 2. Hasil pengukuran balanced scorecard yang dilihat dari perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran pada PT. Bank Mayapada International, Tbk periode 2019-2018
mendapatkan skor 6 mengalami peningkatan dibandingkan periode 2018-2017 dengan
mendapatkan skor 2.







